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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas Tentang Instansi Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Ende dan Struktur Organisasinya.

Pada awal mulanya perpustakaan berjalan dilingkup Kantor Pusat Daerah yang masih bergabung dengan nama Kantor Organisasi sejak tahun 1986, dimana salah satu sub bagian dibagian organisasi Pemda kabupaten Ende. Perpustakaan daerah sendiri bekerjasama dengan Perpustakaan Propinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang, salah satu bentuk kerjasamanya adalah pengadaan perpustakaan keliling, dan penyumbangan buku – buku, dimana perpustakaan daerah langsung memberikan pelayanan perpustakaan keliling dengan buku – buku yang cukup memadai di daerah – daerah di kota Ende sendiri, dengan jumlah 17 pos keliling pembantu di wilaya kabupaten Ende, meliputi 3 (tiga) kecamatan antara lain, Kecamatan Ende Selatan, Kecamatan Ndona, Kecamatan Ende.

Sekitar tahun 1999, pengadaan buku – buku perpustakaan keliling berhenti total. Hal ini diakibatkan oleh transportasi sudah tidak dapat difungsikan lagi. Dan koleksi buku – buku pada saat itu kebanyakan juga sumbangan dari perpustakaan Propinsi Nusa Tenggara Timur dan Dana Pemerintahan Daerah. Sekitar tahun 2000 Peraturan Daerah   No 7 / Tahun 2000 sub bagian perpustakaan menjadi Kantor Perpustakaan Kabupaten Ende, karena semakin mengalami kemajuan dan peningkatan yang cukup bagus, sehingga tahun 2001 Peraturan Daerah No 54 / Tahun 2001 Kantor Perpustakaan Kabupaten Ende menjadi Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Ende, dan berjalan hingga sekarang ini.

Struktur Organisasi Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten  Ende
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2.2. Mekanisme pengolahan Data

Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah yang merupakan milik pemerintah kabupaten Ende – Flores, sejak lepas dari struktur Pemda, kini memiliki peminat yang cukup banyak, baik dari kalangan mahasiswa, pelajar, dosen, pegawai/karyawan, wiraswasta, sampai dengan kalangan biasa. Sehubungan dengan masalah tersebut menyebabkan pengolahan data anggota semakin meningkat. Dan pelayanan dibagian perpustakaan itu sendiri menuntut adanya peningkatan, baik dalam hal kecepatan pelayanan, data yang up to date, dan kelengkapan informasi.

Permasalahan yang selalu dihadapi dalam pengolahan data di Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah kabupaten Ende – Flores adalah  :

1.  Masalah peminjaman buku oleh anggota perpustakaan

2. Masalah pengembalian buku oleh anggota perpustakaan dengan denda dan buku hilang.

3.  Masalah data – data anggota perpustakaan

4.  Masalah data inventaris buku

2.2.1. Proses Peminjaman Buku
Peminjaman buku di perpustakaan hanya dapat dilakukan oleh anggota perpustakaan, karena hanya anggota perpustakaan yang mempunyai kartu anggota perpustakaan sehingga kartu anggota merupakan alat utama dalam melakukan peminjaman buku diperpustakaan. Agar pelayanan dalam peminjaman buku dapat berjalan dengan lancar dan tertib, maka yang harus dilakukan oleh seorang peminjam adalah sebagai berikut :

a. Peminjam harus sudah menjadi anggota perpustakaan di kantor perpustakaan dan kearsipan daerah pemerintah kabupaten Ende.

b. Peminjam datang sendiri di perpustakaan untuk memilih buku yang akan dipinjam.

c. Peminjam datang ke petugas perpustakaan dengan menunjukan kartu anggota, kemudian petugas akan mencatat tanggal peminjaman dan tanggal pengembalian buku yang dipinjam oleh anggota.

d. Peminjam diperbolehkan meminjam buku diperpustakaan maksimal dua buah buku.

e. Peminjam tidak dapat melakukan transaksi peminjaman apabila belum mengembalikan buku yang dipinjam sebelumnya.

2.2.2. Proses Pengembalian Buku

Dalam mengembalikan buku, peminjam harus mengembalikan buku tepat pada waktunya sesuai dengan tanggal yang tercatat dalam kartu katalog, dan peminjam tidak harus datang sendiri untuk mengembalikan buku di perpustakaan. Karena dapat diwakilkan pada orang lain, asalkan orang bersangkutan mengetahui nomor anggota peminjam.

2.2.3. Perhitungan Denda

Denda buku hanya dapat diberikan kepada para peminjam buku yang dalam pengembaliannya tidak tepat waktu yang telah ditetapkan atau terlambat dalam pengembalian buku ke perpustakaan. Perhitungan denda ini dihitung berdasarkan lama hari keterlambatanya dan dikalikan dengan harga denda yang telah ditetapkan. Maka perhitungannya akan diketahui besarnya denda yang harus dibayar pada waktu pengembalian buku keperpustakaan.

Perhitungan denda perpustakaan ini dilakukan dengan  cara mendata tanggal pada waktu anggota perpustakaan memulai peminjaman buku di perpustakaan. Kemudian akan ditentukan juga  tanggal kapan buku tersebut harus dikembalikan ke perpustakaan. Biasanya lama seorang peminjam meminjam buku di perpustakaan berkisar kurang lebih  7 (tujuh) hari atau satu minggu lamanya, dan setelah tepat 7 (tujuh) hari buku yang dipinjam tersebut harus sudah dikembalikan sesuai dengan tanggal yang tertera pada catatan pengembalian yang telah ditulis. Apabila waktu pengembalian buku melampaui batas pengembalian maka hari berikutnya akan terhitung hari keterlambatan sehingga akan dikenakan denda. Denda perhari sudah ditetapkan oleh pihak perpustakaan, dihitung sehari Rp.200, dan sewaktu – waktu dapat berubah sesuai dengan ketetapan perpustakaan.

Jadi perhitungan dapat dihitung dengan cara pada tanggal anggota perpustakaan meminjam buku sampai pada tanggal  pengembalian buku dan selebihnya dari tanggal tersebut akan dihitung dengan denda . Hasil dari perhitungan tersebut akan dihasilkan jumlah hari keterlambatan anggota perpustakaan mengembalikan buku dikalikan dengan besar denda perhari yang telah ditetapkan oleh pihak perpustakaan. Hasil perkalian tersebut akan diketahui besarnya denda yang harus dibayar.

2.2.4. Pengolahan data Anggota
Anggota perpustakaan terdiri dari mahasiswa, pelajar, dosen, pegawai/karyawan, wiraswasta, dan masayarakat biasa. Untuk menjadi anggota perpustakaan daerah kabupaten Ende, harus memenuhi syarat –syarat yang telah ditentukan oleh pihak perpustakaan di kantor perpustakaan dan kearsipan daerah pemerintah kabupaten Ende. Apabila syarat – syarat sudah terpenuhi, maka calon anggota perpustakaan tersebut dapat mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan di kantor perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten pemerintah kabupaten Ende. Dengan menjadi anggota perpustakaan, maka anggota tersebut akan mendapat nomor  anggota perpustakaan yang akan berfungsi sebagai alat untuk melakukan peminjaman ataupun pengembalian buku di kantor perpustakaan dan kearsipan daerah pemerintah kabupaten Ende. Jadi apabila tidak memiliki nomor anggota perpustakaan, maka pengunjung perpustakaan tidak dapat melakukan peminjam buku perpustakaan, tetapi pengunjung hanya diperbolehkan untuk membaca buku yang diperlukan di perpustakaan pada waktu jam perpustakaan dibuka.

2.3. Metoda Analisa Data

Analisa terhadap data – data yang ada dilakukan dengan memperhatikan normalisai dan relasional antar tabel berkas yang direncanakan. Normalisasi adalah proses menghilangkan redudansi data (kerangkapan data) menentukan field kunci yang unik untuk mengakses sistem data dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara item data. Normalisasi diperlukan untuk mendapatkan bentuk tabel berkas yang efisien, namun sarat dengan informasi yang diperlukan, disamping itu perhatian terhadap hematnya memori media penyimpanan data seta kecepatan kinerja kerja program juga menjadi pertimbangan dari normalisasi ini.

Relasional atau hubungan antara tabel berkas, mutlak diperlukan, sebab antara tabel berkas yang satu dengan tabel berkas yang lain, pada dasarnya saling berhubungan dan saling mendukung. Sehingga boleh dikatakan bahwa antara tabel berkas yang satunya dengan tabel berkas yang lainnya saling ketergantungan. Untuk itu perlu kiranya dibuat strategi yang baik, efisien dan mudah implentasi pemrogramanya.

Pada pengembangan struktur data, yang pertama dilakukan adalah menentukan isi konteks aplikasi dalam hal ini struktur dari tabel berkas yang akan digunakan. Kemudian dilakukan analisa dengan metode normalisasi, menentukan field kunci yang akan digunakan dan relasional antar tabel berkas.

2.4. Konsep Dasar Pengolahan Data

Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut :

1. Dapat menerima masukan (Input) data

2. Dapat mengolah data

3. Dapat memberikan data

4. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer

5. Dapat menyimpan program dari hasil pengolahan

Suatu proses pengolahan data (Data Processing Cycle) yaitu masukan, proses dan keluaran. Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi supaya tujuan pokok terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang mendukungnya yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan pemakai.

Data base merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan data base dalam sistem informasi disebut sistem basis data (Database System), yang dimaksud dengan data base itu sendiri adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu data base menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu komponen entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan.

Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data adalah :

1. Entity

Adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya direkam

2. Atribut

Adalah sebutan untuk mewakili suatu entity, setiap entity mempunyai atribut

3. Data Value (Nilai atau Isi data)

Adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut

4. Record

Adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi

5. File

Adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

2.4.1. Basis Data

Basis data terdiri atas dua kata yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (Pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

· Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah

· Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan

· Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis

Satu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer), maksudnya yakni tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Kita dapat menyimpan dokumen berisi data dalam file teks (dengan program pengolah kata), file spread sheet, dan lain-lain, tetapi tidak bisa disebut sebagai basis data, karena didalamnya tidak ada pemilahan dan pengelompokkan data sesuai jenis atau fungsi data, sehingga akan menyulitkan pencarian data kelak. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan/pemilahan/pengelompokkan/pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai fungsi atau jenisnya. Pemilahan/pengelompokkan/pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file atau tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom atau field-field data dalam setiap file atau tabel.

Basis data juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data terhubung (Interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (Controlled Redudancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan digunakan, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

Basis data merupakan elemen yang sangat penting dalam suatu bangunan sistem pengolahan data karena dengan basis data dapat diketahui bagaimana data tersebut didapat, diorganisasi, diakses, dipelihara dan dikontrol sehingga menghasilkan sebuah sistem informasi yang valid.

2.4.2. Kegunaan basis data

Fungsi penyusunan basis data selain seperti teori di atas juga digunakan untuk mengatasi masalah klasik yang muncul dalam pengolahan data yaitu :

1. Redudansi dan inkosistensi data

2. Masalah kesatuan data

3. Isolasi data untuk standarisasi 

4. Masalah keamanan data

5. Kesulitan pengaksesasan data

6. Kebebasan data

2.4.3. Teknik Normalisasi

Normalisasi adalah suatu teknik yang menstruktur data dalam cara-cara tertentu untuk membantu menanggulangi atau mencegah munculnya masalah yang timbul yang berhubungan dengan pengolah data pada basis data. Data diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apakah ada kesulitan pada saat penambahan data, penghapusan, pengubahan dan saat membaca pada basis data, bila terdapat kesulitan pada saat pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain data base tersebut belum optimal. Bentuk dari teknik normalisasi adalah sebagai berikut :

· Bentuk tidak normal (Unnormalized)
Pada tahap ini semua data yang akan diproses dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, tidak ada masalah jika terjadi duplikasi atau tidak lengkap

· Bentuk normal kesatu (First normal form)
Bentuk normal tahap pertama (1NF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama dan juga pada bentuk normal kesatu setiap data dikelompokkan dalam atribut title yang sesuai, cara menempatkan data sesuai dengan cara komputer membaca data yaitu perrekaman komputer yang menjadi satu kesatuan informasi

· Bentuk normal kedua (Second normal form)
Bentuk normal tahap kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 2NF, jika ketergantungannya hanya bersifat parsial (hanya tergantung pada sebagian dari key primer).

· Bentuk normal ketiga (Third normal form)
Pada bentuk ini relasi sudah dalam bentuk normal kedua, setiap atribut non kunci primer harus bergantung pada kunci primer secara menyeluruh dan tidak ada yang bergantung atau memiliki hubungan secara transitif memiliki ketergantungan pada atribut lain.

2.4.4. Diagram relasi antar tabel
Diagram relasi antar tabel (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah diagram yang menggambarkan kerelasian antar tabel yang berupa rekaman untuk menyediakan data atau informasi dari atribut-atribut dalam suatu basis data, antara satu tabel dengan tabel yang lain dihubungkan dengan sebuah field kunci. Relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Satu lawan satu (One to one)
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan satu. Seperti pada les private satu guru menangani satu siswa dan satu siswa hanya ditangani satu guru. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah bidang dan relasi keduanya diwakili dengan dua anak panah tunggal, seperti pada gambar 2.1


     

        Gbr. 2.1. Hubungan satu lawan satu

2. Satu lawan banyak (One to many)
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan hinpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mengajar”. Pada relasi ini, setiap dosen dapat mengajar lebih dari satu mata kuliah sedang setiap mata kuliah diajar hanya paling banyak satu orang dosen. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah  bidang dan relasi keduanya diwakili dengan tanda anak panah seperti pada gambar 2.2 


                    -                      

                              Gbr. 2.2. Hubungan satu lawan banyak

3. Hubungan banyak ke banyak (Many to many)
Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas mahasiswa dengan himpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mempelajari”. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah, demikian juga sebaliknya, setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Hubungan ini dapata digambarkan seperti pada gambar 2.3.

 

                                    Gbr. 2.3. Hubungan banyak lawan banyak

2.5. Pengolahan Data Elektronik

Pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dikenal dengan nama Pengolahan Data Elektronik (PDE) atau Electronic Data Processing (EDP).

Penjelasan istilah Pengolahan Data Elektronik :

· Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan
· Pengolahan Data (Data Processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi
· Informasi (Information) adalah hasil dari suatu kegiatan pegolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian
· Pengolahan Data Elektronik (PDE) adalah manipulasi dari suatu data ke dalam  bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.
Suatu proses pengolahan data terdiri atas 3 tahap dasar yang disebut Siklus Pengolahan Data (Data Processing Cycle) yaitu input, processing dan output.


                                    Gbr 2.4. Siklus Pengolahan Data

Tiga tahap dasar dari siklus Pengolahan Data tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi siklus pengolahan data yang dikembangkan (Expended Data Processing) yang ditambah tiga tahapan lagi yaitu Origination, Storage dan Distribution.





                       Gbr. 2.5. Siklus Pengolahan Data yang Dikembangkan

Penjelasan dari beberapa tahapan dasar pengolahan data adalah sebagai berikut :

a. Origination, tahap ini berhubungan dengan proses dan pengumpulan data yang biasanya merupakan proses pencetakan (Recording) data kedalam dokumen dasar

b. Input, tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam komputer lewat alat input (Input Device)
c. Processing, tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukkan yang dilakukan oleh alat pemroses (Processing Device) berupa proses menghitung, membandingkan, mengklarifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari storage

d. Output, tahap iini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data ke alat output (Output Device) yaitu berupa informasi

e. Distribution, tahap ini merupakan proses dari distribusi output kepada pihak yang berhak dan membutuhkan informasi.

2.5.1. Pembuatan Laporan 

Laporan merupakan output dari hasil proses pengolahan data. Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukkan kedalam tabel diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Laporan hasil pengolahan data dapat berbentuk tampilan monitor komputer atau berupa lembaran kertas cetakan printer. Hasil output printer inilah yang digunakan oleh tiap-tiap seksi untuk berbagai kepentingan.

2.6. Konsep Dasar Sistem Komputerisasi

Sistem komputerisasi merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi dalam mencapai tujuan dengan berbasis komputer. Dengan berkembangnya teknologi komputer, maka semua usaha yang berada didalamnya juga ikut dikembangkan misalnya teknik-teknik dalam memasukkan data, mengurangi kesalahan dengan mengadakan pencegahan, pendeteksian, dan perbaikan kesalahan. Untuk itu baik dalam perusahaan kecil maupun besar ditekankan untuk m engembangkan seluruh atau sebagian sistem agar berbasis komputer (End-User Computing) 

Mengingat pentingnya teknologi informasi dalam bisnis yang semakin kompleks, maka perlu adanya perubahan dalam komputer. Penggunaan komputer sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi kerja karena memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan cara manual manusia. Adapun kemampuan komputer antara lain :

· Kecepatan, dimana komputer dapat melakukan suatu operasi dasar dalam waktu yang sangat cepat bila dibanding dengan manusia
· Ketepatan, dimana tingkat ketepatan dan pendeteksian kesalahan pada komputer jauh lebih tinggi dibanding dengan manusia
· Keandalan, dimana komputer mampu bekerja tanpa mengenal waktu, sedang manusia mudah lelah sehingga mentalnya mudah luluh (Mental fatique)
· Sebagai penyimpan data, karena komputer mempunyai kemampuan untuk menyimpan data yang sangat banyak
Dengan perkembangan teknologi komputerisasi, unit organisasi sistem informasi dan pengolahan data mengarah kepada peningkatan peran para pemakai, baik dalam DSS (Decision Support Systems) dan mengarah pada End-User Computing. Guna menghasilkan sistem informasi dan pengolahan data yang tepat, cepat dan efisien diperlukan beberapa pendukung, baik berupa perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) maupun manusianya (Brainware).

2.7. Konsep Database Multi User 

Ketika database multiuser menawarkan nilai tambah yang besar ke organisasi yang membuat dan menggunakannya, mereka juga merupakan masalah yang cukup sulit untuk organisasi yang sama. Kebutuhan akan sistem yang berubah setiap saat, dan perubahan ini mengharuskan perubahan lain ke struktur database, dan perubahan struktur harus dirancang dan dikontrol dengan hati-hati. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah ketika pengguna memproses database secara bersamaan, kontrol khusus diperlukan untuk menjamin bahwa aksi dari saru user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain.

2.8. Sekilas tentang Pemrograman MySQL

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Stucture Query Language (SQL). MySQLdalam operasi clien – server melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta Library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar. Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TcX, mengaku mampu menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel dan sekitar 7 juta baris, totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data. SQL adalah bahasa standart yang digunakan untuk mengakses database server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standart industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi user – friendly dibandingkan dengan menggunakan dBase atau Clipper yang masih menggunakan perintah – perintah pemrograman.

2.9. Pemrograman Borland Delphi 5.0

Bahasa pemrograman Delphi merupakan pengembangan dari bahasa pemrograman Under Dos yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bahasa pemrograman Pascal sendiri diciptakan oleh seorang ilmuwan berkebangsaan Swiss, yaitu Nicholas Wirth. Nama Pascal sendiri diambil dari nama ahli matematika dan ilmu filsafat dari Perancis yaitu Blaise Pascal (1623-1662). Sejak itu muncul beberapa versi Pascal, diantaranya Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland International Incoporation tahun 1983. Turbo pascal memiliki sedikit perbedaan dengan Pascal standar, antara lain dalam pengolahan string, penambahan beberapa fungsi dan prosedur, dan lain sebagainya.

Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan pada sistem operasi DOS, namun dalam hal perkembangan selanjutnya, Borland International juga merilis Turbo Pascal yang dapat dijalankan pada pada sistem operasi windows 3.x. yaitu turbo Pascal for windows, pada tahun 1992 Borland International menggabungkan Turbo Pascal for DOS menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Borland Pascal versi 7 dengan alasan bahwa pemrograman windows dengan borland pascal masih dirasa cukup sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International menggabungkan bahasa Pascal yang bersifat visual, hasil pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi yang pertama pada tahun 1995, setelah setahun selanjutnya tepatnya pada bulan maret 1996 Borland Delphi 2.0 dipublikasikan dan dipromosikan sebagai salah satu bahasa pemrograman terbaik. 

Dalam pengembangan sebuah program Delphi menggunakan sistem yang disebut RAD (Rapid Aplication Development), sistem ini dimanfaatkan bahasa pemrograman visual yang membuat seorang pemrogram mendesain tampilan. Sistem ini sangat bermanfaat untuk membuat program yang berjalan dibawah sistem operasi windows, yang memiliki tampilan lebih rumit dibanding dengan sistem operasi windows.  Dengan bahasa pemrograman biasa (Non Visual), waktu yang digunakan seorang pemrogram akan lebih banyak dihabiskan untuk mendesain tampilan program dari pada menulis program utama itu sendiri, misalnya mengatur pergerakan mouse, membuat efek penekanan tombol, pembukaan kotak dialog, dan sebagainya.

Seiring dengan perkembangan sistem operasi dan teknik pemrograman maka Borland Delphi pada bulan mei 1997 meluncurkan Borland Delphi versi 3.0., pada versi ini telah dilengkapi dengan teknologi baru diantaranya dukungan terhadap MIDAS (Multi-tier Distributed Application Service Suite), peningkatan pada fasilitas internet dan intranet, kemudian dalam merancang program menggunakan Activex dan fasilitas untuk DSS (Decision Suport System). Hampir setiap tahun Borland merilis Delphi dengan versi terbaru, sehingga pada tahun 1998 dirilisnya juga versi Delphi 5.0. Borland International Incoporation merilis Borland Delphi 5.0 dalam tiga edisi yaitu Delphi 5 Enterprise, Delphi 5 Professional, dan Delphi 5 Standard. Masing-masing edisi mempunyai karakteristik tersendiri yang dapat kami uraikan sebagai berikut :

· Delphi 5 Standard

Delphi 5 Standard dilengkapi dengan berbagai kemampuan untuk mempermudah pemrograman aplikasi windows. Edisi ini dilengkapi dengan bermacam fasilitas, seperti Drag-and-drop visual Programming, Visual Component Library yang meliputi lebih dari 85 komponen reusable. Delphi 5 standar mampu secara cepat dan mudah mengembangkan dan menerapkan aplikasi Windows, termasuk aplikasi untuk mengotomatisasi obyek COM, misalnya komponen otomatisasi aplikasi MS Word, Excel, PowerPoint, dan Outlook. Edisi standard ini dilengkapi dengan CodeInsight Wizards yang akan membantu para programmer dalam melengkapi penulisan kode. Selain itu disediakan juga Component Templates untuk menciptakan berbagai komponen tanpa perlu menulis satu baris kode. Delphi 5 standard mampu pula mendukung sebagai standar industri termasuk Microsoft Windows 95 dan Windows NT, Win32 API, COM, Active X, dan OLE Automation.

· Delphi 5 Enterprise

Delphi 5 Enterprise dirilis dengan tujuan utama memberikan solusi dalam pengembangan aplikasi yang berkaitan dengan Internet. Edisi ini dilengkapi dengan Web Client Page Wizard yang berguna untuk mengembangkan sistem yang fleksibel, untuk mendukung e-commerce yang berbasis HTML 4 dan XML. Edisi ini dilengkapi juga dengan MIDAS Page Producer, dan Web Broker untuk mengembangkan berbagai bentuk aplikasi yang berbasis HTML. Fasilitas lain dari edisi ini adalah ADOExpress dan Team Source. ADOExpress mampu mengakses semua tipe informasi, dan team source berguna untuk meningkatkan produktivitas kerja dari tim pengembangan program.

· Delphi 5 Professional

Delphi 5 Professional dilengkapi dengan berbagai tool untuk mengembangkan aplikasi Web dan data base. Edisi ini dilengkapi dengan Professional IDE, WebBroker, NativeInternet Components, Interbase Express, dan tool-tool lain untuk melakukan debugging. Selain itu Delphi 5 Proffesional juga dilengkapi dengan fasilitas Project Browser, Code Explorer, dan Data Module Designer, fasilitas untuk mengelola kode dan modul-modul data. Edisi Professional ini mempunyai lebih dari 150 komponen reusable, Advanced Project Manager dan kompiler (Yang tercepat) 32-bit untuk mendistribusikan aplikasi secara cepat.

Dalam bidang basis data Delphi 5 menyediakan objek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam membuat program untuk aplikasi basis data. Selain menyediakan format basis data sendiri yaitu Paradox dan dBase Delphi 5.0 juga dapat menangani berbagai macam format data base antara lain MS-Acces, ODBC Liner, Oracel, SysBase, dll.

Didalam lingkungan Delphi telah disediakan berbagai kontrol sebagai komponen yang lazim digunakan untuk antarmuka pemakai atau yang biasa dinamakan tab standar yang diantaranya :

· Entry Field (Medan Masukan)

Kontrol ini biasa terlihat sebagai kotak isian, yang dapat dipakai untuk melakukan isian atau menampilkan data.

· Push Button (Tombol Tekan)

Kontrol ini berupa sebuah kotak yang menyerupai tombol yang didalamnya berisi satu atau rangkaian perintah yang akan dilakukan jika tombol tersebut ditekan

· Edit (Kotak Edit)

Untuk menampilkan suatu baris area edit. Pemakai dapat mengisi atau memodifikasi data didalamnya

· Combo Box (Kotak Kombo)

Untuk membuat daftar pilihan, merupakan kombinasi dari kotak Edit dan ListBox. Pemakai dapat mengetik untuk memasukan pilihan.

· Radio Button (Tombol Radio)

Untuk membuat tombol radio. Dalam sekelompok radio button, pemakai hanya dapat memilih satu tombol.

· Panel

Untuk membuat panel sebagai toolbar atau status bar, dan  dapat berisi komponen-komponen lain.

· ListBox

Untuk membuat daftar pilihan yang dapat menggulung

· CheckBox

Untuk membuat tombol pilihan chekbox, pemakai dapat memilih lebih dari satu tombol

· ScrollBar

Untuk membuat tombol penggulung layar sehingga pemakai dapat melihat area lain dalam suatu form/daftar

· GroupBox

Sebagai tempat untuk mengelompokkan beberapa pilihan yang berkaitan

· Button

Untuk membuat kontrol tombol pushbutton

· Label

Untuk menampilkan teks yang tidak dapat di edit oleh pemakai

· Frames 
Untuk membuka kotak dialog yang menampilkan daftar frame termasuk yang ada pada project aktif saat ini.

· MainMenu

Untuk membuat menu pada form berikut menu pulldownnya

· PopupMenu

Untuk membuat menu pop-up dalam form dapat digunakan dengan mengklik kanan mouse

· Memo

Untuk menampilkan beberapa baris area edit, dimana pemakai dapat mengisi atau memodifikasi data didalamnya

· ActionList

Untuk membuat daftar aksi yang memusatkan respon aplikasi pada aksi pemakai

Dengan kelengkapan komponen yang dimiliki Delphi, diantaranya disebut diatas maka sangat memudahkan bagi pemrogram dalam mendesain tampilan.
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